BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia di dunia ini hanyalah untuk menyembah
atau beribadah kepada-Nya. Ketika manusia mengikuti segala yang diperintahkan
oleh Allah, dengan melaksanakan kewajiban yang ditetapkan untuknya dan
menghindari yang diharamkan, maka hal itu adalah kunci untuk memperoleh
kebahagiaan.

Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada nabi
Muhammad SAW untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia dimuka
bumi ini. Dalam ajaran islam manusia diwajibkan melaksanakan ibadah yang
diatur dengan syariah Islam, dan ibadah yang paling pokok dalam ajaran Islam
adalah melaksanakan rukun islam, seperti disebutkan dalam sabda Rasulullah
SAW sebagai berikut:
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“Dari Ibnu Umar r.a. ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW

bersabda: islam ditegakkan diatas dasar lima perkara pengakuan, (Syahadat)
bahwa tiada tuhan melainkan Allah dan bahwa Muhammad itu Rasulullah,



menegakkan shalat, mengeluarkan zakat, haji ke Baitullah dan berpuasa dibulan
ramadhan”. (H.R. Bukhari dan Muslim)'

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai rukun islam yang kedua,
yaitu shalat dimana ibadah shalat merupakan tiang agama. Mendirikan shalat
merupakan salah satu rukun Islam yang menjadi kewajiban umat Islam.
Sebagaimana kita ketahui bahwa shalat sebagai ibadah primer yang tidak dapat
ditawar-tawar untuk ditinggalkan, dalam situasi dan kondisi apapun shalat tetap
wajib dikerjakan meski dalam cara yang terdapat rukhsah atau dispensasi. Oleh
karenanya, shalat menjadi barometer atau tolok ukur bagi ibadah lainnya.
Apabila shalatnya baik, maka baik pulalah seluruh amalannya dan apabila
shalatnya rusak, maka rusak pulalah seluruh amalannya, begitu arti sabda
Rasulullah SAW tentang pentingnya shalat.2

Melihat eksistensi shalat yang demikian vital dan urgens dalam hidup
dan kehidupan muslim, maka shalat harus dijaga dan dikerjakan sesempurna
mungkin, sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah digariskan dan khusyu’ dengan
menghayati hikmah yang tersirat dalam shalat tersebut.> Terlebih jika ibadah
shalat tersebut dilakukan dengan berjamaah. Dalam hal ini tercantum dalam

firman Allah:

! Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin S, Figih Madzhab Syafi’i Buku 1: IBADAH, (Bandung: Pustaka
Setia, cet 2 Januari 2007), hal 16

2 H.M. Masykuri Abdurrachman dan Mokh. Syaiful Bakhri, Kupas Tuntas Shalat Tata Cara dan
Hikmahnya, (Jakarta: Erlangga, cet 1 Juni 2002), hal VI

? Ibid, hal VI
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka hendaklah segolongan
dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian
apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan
serakaat), Maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi
musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum
bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan hendaklah
mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. orang-orang kafir ingin supaya
kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu
kamu dengan sekaligus. dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-
senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena
kamu memang sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah
menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu”. (Q.S. An-
Nisa’: 102)

Shalat berjamaah yang dapat dipandang sebagai bentuk ibadah utama
dalam Islam tentu mempunyai keutamaan, salah satunya adalah seperti yang
pernah disabdakan Rasulullah SAW dan diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Muslim:
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“Shalat berjamaah itu lebih utama (pahalanya) daripada shalat sendirian
dengan dua puluh tujuh derajar” ( H.R. Bukhari Muslim)



Sejalan dengan bentuk ibadah praktek yaitu shalat berjamaah, maka
terdapat bahan pelajaran yang tidak hanya bersifat praktek saja, tetapi juga
bernuansa kajian ibadah yang luas yaitu bidang studi Pendidikan Agama Islam.

Bidang studi Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu pelajaran
yang ada dilingkup Sekolah Menengah Pertama. Bahan pelajaran ini tidak bisa
terlepas dari setiap peserta didik karena selain didalamnya terdapat konsep teori,
juga terdapat aspek penerapan langsung yang berhubungan dengan aktivitas dan
kegiatan siswa dalam kesehariannya. Hal ini menunjukkan bahwasanya sikap
(tindakan) ternyata berperan penting dalam pencapaian keberhasilan pendidikan
seseorang. Dari sini akan terlihat bahwa aspek pengetahuan saja tidak akan
menjamin seseorang berhasil didalam pendidikannya, terutama yang menyangkut
hubungan kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memang identik dengan
hukum Islam, karena dalam pelajaran ini mengikat dan berhubungan langsung
dengan aktivitas individu sebagai seorang mukallaf. Mata pelajaran ini memang
strategis karena didalam mata pelajaran Pendidikan Agama islam terdapat
konsep-konsep dasar tentang hukum Islam yang esensial. Maka sudah
selayaknya jika diera pembelajaran sekarang ini muatan-muatan yang menjadi
pokok mata pelajaran ini harus benar-benar ditanamkan sekaligus
diimplementasikan dengan praktek keseharian. Esensi dari pokok materi agama
islam itu diantaranya adalah tentang ibadah, dalam hal ini termasuk didalamnya

adalah pelaksanaan shalat berjamaah.



Dari berbagai uraian dan latar belakang diataslah yang menggerakkan
hati penulis untuk membuat penelitian dan menuangkannya dalam sebuah skripsi
yang berjudul: “Korelasi bidang studi Pendidikan Agama Islam terhadap minat

ibadah shalat berjamaah siswa kelas VII SMP Negeri 26 Surabaya”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
secara umum permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII
SMP Negeri 26 Surabaya?

2. Bagaimana minat ibadah shalat berjamaah siswa kelas VII SMP Negeri 26
Surabaya?

3. Adakah korelasi antara bidang studi Pendidikan Agama Islam terhadap minat
ibadah shalat berjamaah siswa kelas VII SMP Negeri 26 Surabaya? Kalau
ada, sejauh mana korelasi tersebut?

. Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan apa saja pasti mempunyai tujuan tertentu untuk
mencapai keberhasilan. Demikian halnya penelitian ini, mendasar pada rumusan
masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa

kelas VII SMP Negeri 26 Surabaya.



2. Untuk mengetahui minat ibadah shalat berjamaah siswa kelas VII SMP
Negeri 26 Surabaya.

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara bidang studi Pendidikan
Agama Islam pada minat ibadah shalat berjamaah siswa kelas VII SMP
Negeri 26 Surabaya.

4. Untuk mengetahui sejauh mana korelasi bidang studi Pendidikan Agama
Islam pada minat ibadah shalat berjamaah siswa kelas VII SMP Negeri 26
Surabaya bila keduanya memiliki berkorelasi.

Kegunaan Penelitian

Setiap kegiatan pasti mempunyai kegunaan, baik itu berguna bagi diri
sendiri maupun berguna bagi orang lain. Begitu pula dengan penelitian ini,
penulis harapkan berguna bagi semua pihak yang membutuhkannya terutama
bagi penulis sendiri. Karena dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menarik
minat peneliti lain, khususnya dikalangan mahasiswa, untuk mengembangkan
penelitian lanjutan tentang masalah yang sama dan serupa.*

Adapun penulisan penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan bagi
beberapa pihak diantaranya:

1. Diharapkan hasilnya dapat dijadikan tambahan dan wawasan, khususnya
mengetahui tentang penerapan bidang studi Pendidikan Agama Islam serta

korelasinya terhadap minat ibadah shalat berjamaah siswa.

4 Cik Hasan Bisyri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian Skripsi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001),
hal 35



2. Sebagai informasi bagi guru agama, agar bisa lebih memotivasi bidang studi
Pendidikan Agama Islam serta korelasinya terhadap minat ibadah shalat
berjamaah siswa hingga peserta didik lebih menyadari arti pentingnya ibadah
tidak hanya sebatas aspek pengetahuannya saja, tetapi juga aspek sikap dan
pengamalan melalui pelaksanaan ibadah shalat berjamaah.

3. Bagi penulis, sebagai bahan kajian dan juga untuk memenuhi persyaratan
memperoleh gelar S-1 di Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

. Hipotesis Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yang sempurna, maka langkah yang
harus ditempuh adalah menentukan hipotesisnya, sebab hipotesis merupakan
petunjuk atau pegangan bagi penelitian agar tidak terjadi salah arah atau
penyimpangan terhadap masalah atau permasalahan yang hendak dicapai.

Sebelum melangkah pada rumusan hipotesis, maka perlu dijelaskan dulu
pengertian hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat



dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empirik dengan data.’

Hipotesis pada umumnya digunakan untuk menggambarkan hubungan
antara dua variabel yaitu variabel independen (X) adalah bidang studi Pendidikan
Agama Islam dan variabel dependen (Y) adalah minat ibadah shalat berjamaah
siswa kelas VII SMP Negeri 26 Surabaya. Sehubungan dengan permasalahan
yang telah dikemukakan diatas, diberikan dua hipotesis dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Hipotesis Kerja (Ha)
Hipotesis kerja (hipotesis alternatif) menyatakan bahwa adanya hubungan
antara variabel X dan variabel Y. Dengan demikian, hipotesis kerja dalam
penelitian ini menyatakan adanya korelasi antara bidang studi Pendidikan
Agama Islam dengan minat ibadah shalat berjamaah siswa.

2. Hipotesis Nol (Ho)
Hipotesis Nol (Hipotesis Statistik), biasanya dipakai dengan penelitian yang
bersifat statistik yang diuji dengan penghitungan statistik. Hipotesis nol
menyatakan bahwa tidak adanya korelasi antara variabel X dan variable Y.
Dengan demikian hipotesis nol dalam penelitian ini menyatakan bahwa tidak
adanya korelasi antara bidang studi Pendidikan Agama Islam dengan minat

ibadah shalat berjamaah siswa.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D), (Bandung:
Alfabeta, cet 11 Oktober 2010), hal 96



F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Karena keterbatasan waktu, maka diperlukan pembatasan masalah. Dan
pembatasan masalah tersebut meliputi:

1. Penelitian ini hanya ditujukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 26 Surabaya
tahun pelajaran 2012 / 2013.

2. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni semester genap tahun pelajaran 2012
/2013.

3. Materi yang disampaikan adalah pokok bahasan yang telah dijelaskan diatas,
yakni mengenai bidang studi Pendidikan Agama Islam beserta korelasinya
terhadap minat ibadah shalat berjamaah siswa.

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu
dijelaskan agar tidak terjadi salah penafsiran.

1. Korelasi: Dalam kamus besar bahasa indonesia “Korelasi adalah hubungan
timbal balik atau sebab akibat”.’

Korelasi yang dimaksud adalah hubungan antara dua variabel yakni
antara bidang studi Pendidikan Agama Islam terhadap minat ibadah shalat

berjamaah siswa.

¢ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka,
cet.5 2005), hal 849
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2. Bidang Studi Pendidikan Agama Islam: Barang apa yang dipelajari dalam
agama islam

Yang penulis maksud tersebut diatas adalah suatu mata pelajaran
agama islam yang diberikan di SMP Negeri 26 Surabaya yang mendasar
pada kurikulum SMP.

3. Minat: kecenderungan hati terhadap sesuatu, keinginan.’

Sedangkan minat dalam penelitian ini adalah kehendak atau
keinginan dari siawa dalam mengikuti ibadah shalat berjamaah.

4. Ibadah Shalat Berjamaah: Ibadah shalat yang dikerjakan secara bersama-sama
antara dua orang atau lebih, salah satu diantara mereka menjadi imam dan
yang lain menjadi makmum.?

Yang dimaksud oleh penulis disini adalah ibadah shalat berjamaah
yang dilaksanakan selain di sekolah, serta melibatkan para siswa yang terkait
khususnya kelas VII SMP Negeri 26 Surabaya.

5. Sekolah: Lembaga pendidikan tempat siswa belajar

Dari definisi operasional diatas, maka yang dimaksud judul
“Korelasi bidang studi Pendidikan Agama Islam terhadap minat ibadah
shalat berjamaah siswa kelas VII SMP Negeri 26 Surabaya” adalah korelasi

antara adanya mata pelajaran (bidang studi) agama islam di sekolah terhadap

? Ibid, hal 744
¥ Abdurrachman Aziz dkk, Pendidikan Agama Islam untuk SLTP (berdasarkan kurikulum 1994),
(Anggota IKAPI: PT Edumedia, 1994), hal 74
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Yang terakhir BAB V, merupakan bab penutup yang berisi tentang
kesimpulan dan saran-saran yang diikuti dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampirannya (jika ada).



